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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan hak setiap individu, termasuk siswa dengan 

gangguan penglihatan di kelas inklusi. Literasi matematis dan kecemasan 

matematis merupakan aspek penting yang memengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan literasi matematis dan kecemasan matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa dengan gangguan penglihat yang 

dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis 

kemampuan literasi matematis, angket kecemasan matematis, serta wawancara. 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan berada pada kategori tinggi. Secara umum, siswa 

telah mampu memenuhi tiga indikator, yaitu merumuskan permasalahan, 

menggunakan atau menerapkan konsep dan prosedur matematika, serta 

menafsirkan hasil penyelesaian, meskipun sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan pada indikator menggunakan dan menafsirkan. Sementara itu, kecemasan 

matematis siswa berada pada kategori sedang. Pada indikator mathematics 

knowledge/understanding, siswa masih mengalami kesulitan memahami materi dan 

menyelesaikan soal sehingga muncul rasa khawatir. Pada indikator somatik, 

sebagian siswa menunjukkan gejala fisik seperti jantung berdebar, gemetar, dan 

gelisah saat pembelajaran atau ujian matematika. Pada indikator kognitif, siswa 

masih memiliki kecenderungan berpikir negatif terhadap kemampuan 

matematikanya, tetapi tetap berusaha menyelesaikan permasalahan. Pada indikator 

Attitude, sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran 

matematika, meskipun beberapa masih kehilangan fokus dan memerlukan bantuan 

teman ketika menghadapi soal yang sulit.  

Kata kunci: kemampuan literasi matematis, kecemasan matematis, siswa dengan 

gangguan penglihatan, kelas inklusi 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa ditandai dengan kualitas sumber daya manusia 

yang unggul, yang diperoleh melalui akses pendidikan yang luas serta mutu 

pendidikan tinggi dan berkualitas (Noe & Nggilu, 2025). Dalam konteks 

Indonesia, urgensi pendidikan semakin meningkat seiring dengan tantangan 

global yang menuntut pergeseran pola pikir dan kemampuan berinovasi. 

Pendidikan harus beradaptasi cepat dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mempersiapkan peserta didik dengan tiga kompetensi 

utama abad ke-21: berpikir kritis, memecahkan masalah, metakognisi, 

berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreatif (Mardhiyah et al., 2021). 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan tidak lagi sekadar menjadi tempat transfer 

ilmu, melainkan harus fokus mengembangkan potensi holistik individu, 

membentuk watak yang berakhlak mulia, dan meningkatkan kemampuan 

adaptasi mereka agar siap menghadapi masa depan yang kompleks (Pare & 

Sihotang, 2023). Hanya melalui pendidikan yang adaptif dan berkualitas, 

Indonesia mampu menciptakan generasi yang siap menghadapi perubahan 

global dan memimpin pembangunan berkelanjutan. 

Pengembangan potensi holistik dan kemampuan adaptasi ini harus 

diwujudkan dalam kerangka pendidikan yang berkeadilan, di mana setiap 

individu memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. Sejalan 
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dengan tuntutan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang inklusif, muncul 

pendidikan inklusif sebagai perwujudan filosofi bahwa setiap anak berhak 

mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi, terlepas 

dari latar belakang dan kondisi fisiknya (Nusaibah et al., 2025). Pendidikan 

inklusif bukan hanya sekadar menempatkan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di kelas reguler, tetapi merupakan sebuah pendekatan komprehensif 

yang menjamin aksesibilitas fisik, komunikasi, dan informasi bagi semua 

peserta didik (Lazar et al., 2020). Prinsip utama yang mendasari 

implementasinya adalah bahwa setiap anak berbeda dan perbedaan tersebut 

merupakan kekuatan untuk mengembangkan potensi, yang kunci 

keberhasilannya terletak pada kerja sama antara guru, orang tua, dan 

masyarakat (Amka, 2024). Penerapan model inklusif ini terbukti memberikan 

dampak positif bagi ABK, yaitu memaksimalkan perkembangan intelektual 

dan kemampuan sosialisasi mereka, sekaligus mengajarkan siswa reguler untuk 

menghargai keberagaman, mengurangi stigma, serta menumbuhkan empati, 

yang pada akhirnya mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih adil dan 

setara (Harahap et al., 2025). 

Pendidikan inklusif didefinisikan sebagai sebuah paradigma transformatif 

dalam layanan pendidikan yang berakar pada hak asasi manusia dan prinsip 

non-diskriminasi (Amka, 2024). Studi kritis oleh Paramansyah & Parojai 

(2024) menekankan bahwa hakikat inklusi adalah upaya menghilangkan segala 

bentuk penghalang baik fisik, kurikulum, maupun sosial sehingga peserta 

didik berkebutuhan khusus dapat berpartisipasi penuh bersama teman 
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sebayanya. Hal ini sejalan dengan pandangan Pranyoto & Berangka (2025) 

bahwa sistem inklusif menuntut adanya penyesuaian dari pihak sekolah 

terhadap kebutuhan unik setiap siswa, bukan sebaliknya. Prinsip utama yang 

harus dipegang adalah fleksibilitas kurikulum dan penciptaan lingkungan yang 

suportif, yang memungkinkan pengembangan potensi optimal setiap anak 

terlepas dari keterbatasannya (Pranyoto & Berangka, 2025). 

Paradigama transformatif inklusi ini menjadi sangat krusial ketika 

diterapkan pada peserta didik dengan gangguan penglihatan (Tunanetra). Untuk 

menjamin partisipasi penuh mereka, sekolah harus melakukan adaptasi spesifik 

yang mengatasi tantangan utama terkait akses terhadap informasi dan 

kemandirian mobilitas. Sekolah inklusif wajib menyediakan bahan ajar taktil 

seperti huruf braille dan peta timbul, serta memanfaatkan teknologi asistif 

(seperti screen reader dan software pembesaran layar) untuk menjamin 

partisipasi akademik yang setara. Di samping itu, penyesuaian lingkungan 

fisik, seperti pencahayaan yang optimal dan jalur yang mudah diakses, sangat 

penting untuk mendukung kemandirian mereka. 

Secara nasional, kebutuhan akan layanan ini sangat mendesak. 

Berdasarkan estimasi Kementerian Kesehatan RI 2023, jumlah penyandang 

disabilitas dengan gangguan penglihatan di Indonesia mencapai sekitar 1,5% 

dari total populasi, atau sekitar 4 juta jiwa. Dalam konteks pendidikan, data 

Kemendikbudristek cut-off Agustus 2021 menunjukkan bahwa total peserta 

didik berkebutuhan khusus (termasuk Tunanetra) pada jalur Sekolah Luar 

Biasa (SLB) dan sekolah inklusif telah mencapai 269.398 anak (Irmawati et al., 
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2024). Dengan populasi yang besar dan angka partisipasi yang terus meningkat, 

besarnya populasi penyandang disabilitas ini menegaskan urgensi bagi 

lembaga pendidikan untuk menyediakan lingkungan belajar yang benar-benar 

adaptif dan suportif guna memastikan hak mereka atas pendidikan yang 

berkualitas terpenuhi. 

Namun, implementasi layanan yang adaptif dan suportif ini menghadapi 

tantangan serius, terutama dalam penguasaan materi akademik spesifik seperti 

matematika, di mana keterbatasan pada indera penglihatan yang dialami oleh 

siswa gangguan penglihatan secara signifikan menimbulkan kesulitan dalam 

menguasai mata pelajaran matematika, terutama pada materi yang sangat 

bergantung pada representasi visual. Konsep-konsep seperti geometri, grafik, 

dan diagram merupakan elemen penting dalam matematika yang sulit diakses 

oleh siswa tunanetra secara langsung, sehingga menghambat kemampuan 

mereka untuk menghubungkan konsep abstrak dengan konteks dunia nyata 

(Puteri et al., 2025). Kesulitan ini diperparah ketika materi pembelajaran 

menuntut pemahaman konsep pecahan, yang sering direpresentasikan secara 

visual, sehingga siswa gangguan penglihatan mengalami hambatan dalam 

memahami hubungan bagian-keseluruhan (Sukarma, 2024).  

Selain menghadapi tantangan dalam memahami materi matematika yang 

bersifat abstrak, siswa dengan gangguan penglihatan di sekolah inklusi juga 

sering berhadapan dengan hambatan sistemik, seperti keterbatasan guru 

pendamping khusus dan belum optimalnya pengelolaan pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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implementasi pendidikan inklusif belum sepenuhnya menjamin kesetaraan 

akses terhadap pembelajaran matematika yang bermakna, padahal matematika 

memiliki peran penting dalam mengembangkan penalaran, pemecahan 

masalah, dan berpikir sistematis yang dibutuhkan pada abad ke-21. Oleh karena 

itu, perhatian utama pada penelitian ini bukan semata-mata pada kesulitan 

konseptual secara umum, melainkan pada bagaimana kemampuan literasi 

matematis siswa dengan gangguan penglihatan berkembang dalam konteks 

kelas inklusi.  

Matematika yang tersusun secara logis, simbolik, dan berjenjang sering 

menuntut cara belajar yang sesuai agar dapat dipahami secara utuh oleh semua 

siswa, termasuk siswa dengan gangguan penglihatan. Dalam konteks ini, 

literasi matematis menjadi kemampuan yang sangat penting karena mencakup 

kapasitas untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Literasi matematis tidak 

hanya berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi juga dengan 

kemampuan memahami informasi, menalar secara matematis, serta 

mengomunikasikan hasil pemikiran ke dalam konteks yang tepat. Dengan 

demikian, penelitian tentang literasi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan perlu ditempatkan sebagai upaya untuk melihat sejauh mana 

mereka mampu mengakses dan menggunakan matematika secara fungsional 

dalam lingkungan belajar inklusif. 
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Kemampuan literasi matematis sangat krusial karena ia membekali siswa 

dengan kompetensi untuk menghadapi tuntutan abad ke-21 yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi dan persaingan global (Habibi & Suparman, 2021). 

Seseorang yang memiliki literasi matematis yang baik akan mampu mengelola 

keuangan pribadi, memahami data statistik dalam isu-isu sosial dan politik, 

serta membuat keputusan berbasis numerik yang tepat dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia kerja (Tri et al., 2022). Komponen utama literasi 

matematis seperti komunikasi matematis, pemodelan (mathematizing), 

penalaran dan argumen, serta representasi memiliki irisan yang kuat dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills - HOTS), 

sehingga menjadikannya modal penting untuk meningkatkan SDM yang 

kompetitif (Kurniawan & Khotimah, 2022). 

Meskipun literasi matematis secara fundamental merupakan kemampuan 

penting yang memandu siswa untuk merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam konteks sehari-hari dan memecahkan masalah 

kehidupan nyata (Zahrah, 2024), realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan ini masih tergolong rendah di kalangan siswa Indonesia. Hasil 

studi internasional seperti PISA (Programme for International Student 

Assessment) secara konsisten menempatkan skor literasi matematis siswa 

Indonesia di bawah rata-rata internasional, menunjukkan bahwa banyak siswa 

bahkan masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika pada level 

dasar (Yuda & Rosmilawati, 2024). 
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Rendahnya kemampuan literasi matematis ini dipicu oleh berbagai faktor, 

yang dapat dikelompokkan menjadi faktor personal, instruksional, dan 

lingkungan. Faktor instruksional menjadi salah satu penyebab utama, di mana 

proses pembelajaran di sekolah sering kali kurang mengintegrasikan soal-soal 

literasi matematis dan koneksi dengan pemecahan masalah kontekstual, serta 

minimnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang inovatif (Sulfayanti, 

2023). Selain itu, faktor personal, seperti belum menguasai langkah-langkah 

penyelesaian masalah, tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan, serta ketidakpahaman terhadap konsep matematika yang mendasar, 

turut memperburuk kondisi ini (Simanjuntak et al., 2025). Konsekuensi dari 

rendahnya literasi matematis ini sangat signifikan, yaitu: 1)Menghambat 

perkembangan kemampuan berpikir: Kurangnya literasi matematis 

menghalangi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, 

berargumen, dan berkreasi yang seharusnya menjadi hasil dari pembelajaran 

matematika. 2)Kesulitan pemecahan masalah kontekstual: Siswa menjadi 

kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari karena tidak mampu memodelkan masalah nyata ke 

dalam bentuk matematika dan menafsirkan hasilnya kembali ke konteks 

semula. Oleh karena itu, upaya sistematis untuk membiasakan siswa dengan 

soal-soal berkarakteristik literasi matematis dan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat sangat mendesak untuk meningkatkan kemampuan 

vital ini. 
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Kemampuan literasi matematis siswa di berbagai negara di dunia dapat 

dianalisis melalui studi pendidikan internasional bernama Programme for 

International Student Assessment (PISA). Kegiatan ini diselenggarakan oleh 

Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) setiap 

tiga tahun sekali. PISA dirancang untuk menilai hasil pendidikan secara global 

dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu literasi membaca, literasi matematis, 

dan literasi sains pada siswa berusia sekitar 15 tahun. Berdasarkan hasil PISA 

tahun 2022 yang melibatkan 81 negara, Indonesia menempati peringkat ke-70 

dengan skor 366 untuk matematika, 359 untuk membaca, dan 383 untuk sains. 

Gambar 1.1 berikut menggambarkan capaian literasi matematis siswa 

Indonesia dalam beberapa periode pelaksanaan PISA sebelumnya. 

 

Berdasarkan hasil studi PISA yang telah diikuti oleh Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir, terlihat bahwa tingkat kemampuan literasi matematis 

siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari skor yang 

Gambar 1. 1 Hasil Literasi Matematis Indonesia 
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diperoleh Indonesia yang masih berada di bawah rata-rata internasional. Selain 

itu, posisi Indonesia dalam peringkat PISA juga masih termasuk dalam sepuluh 

terbawah di antara seluruh negara peserta. Namun, perlu dicatat bahwa 

pelaksanaan studi PISA selama ini hanya melibatkan siswa reguler atau non-

disabilitas, sehingga hasil capaian literasi matematis tersebut hanya 

menggambarkan kemampuan siswa normal saja. Kenyataan ini tidak hanya 

mencerminkan tantangan dalam aspek kognitif, tetapi juga menyoroti 

pentingnya faktor-faktor afektif yang turut memengaruhi performa siswa. Salah 

satu aspek afektif yang memerlukan perhatian serius dan telah terbukti 

memiliki hubungan kuat dengan kemampuan literasi matematis adalah 

kecemasan matematika (Juniar & Rahayu, 2025). 

Kecemasan matematika didefinisikan sebagai perasaan tegang, cemas, 

atau takut yang mengganggu manipulasi angka dan pemecahan masalah 

matematika dalam berbagai situasi, baik di sekolah maupun kehidupan sehari-

hari (Khasawneh et al., 2021). Kecemasan matematis dapat mengganggu fungsi 

memori kerja dan kendali perhatian siswa, sehingga mereka menjadi kurang 

mampu menerima dan memahami penjelasan guru serta kehilangan fokus 

selama pembelajaran matematika (Setyo et al., 2025). Bagi siswa gangguan 

penglihatan, keterbatasan dalam mengakses informasi visual dan memahami 

simbol-simbol matematika dapat menjadi pemicu timbulnya kecemasan 

matematis. Ketika siswa gangguan penglihatan merasa tidak mampu mengikuti 

pembelajaran matematika karena hambatan tersebut, kondisi ini dapat 

berdampak pada proses belajar mereka secara keseluruhan. 
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Penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir secara konsisten 

menemukan adanya hubungan negatif antara tingkat kecemasan matematika 

dengan kemampuan literasi matematis dan hasil belajar siswa (Juniar & 

Rahayu, 2025). Artinya, semakin tinggi tingkat kecemasan matematika yang 

dialami siswa, semakin rendah kemampuan literasi matematisnya, dan 

sebaliknya. Kecemasan ini dapat berdampak signifikan pada proses kognitif 

siswa, seperti: 1)Menghambat Pemahaman Konsep: Kecemasan dapat 

menyebabkan pikiran kosong atau kebingungan saat dihadapkan pada soal, 

menghalangi siswa untuk memahami dan menggunakan konsep matematis 

secara efektif (Hermawan, 2024). 2)Menurunkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah: Siswa dengan kecemasan tinggi cenderung menghindari soal-soal 

non-rutin atau soal berbasis PISA yang menuntut pemodelan dan penalaran, 

sehingga menghambat perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

mereka (Kamid et al., 2025). Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi 

rendahnya literasi matematis siswa di Indonesia harus diimbangi dengan 

strategi yang efektif untuk mengurangi tingkat kecemasan matematika mereka. 

Kecemasan matematis adalah aspek psikologis yang signifikan dan dapat 

memengaruhi kinerja akademik seseorang (Haifaturrahmah & Rezkillah, 

2025). Konsep ini dapat diartikan sebagai perasaan tegang dan cemas yang 

muncul saat seseorang berhadapan dengan bilangan, soal matematika, atau 

situasi yang melibatkan evaluasi matematis (Setyo et al., 2025). Kecemasan 

matematika menjadi perhatian serius dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 

matematika, karena siswa dituntut untuk fokus, berpikir logis, dan 
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menyelesaikan masalah. Siswa yang memiliki tingkat kecemasan matematika 

tinggi cenderung menunjukkan gejala fisik seperti sakit kepala atau jantung 

berdebar, mengalami penghindaran terhadap materi pelajaran, kesulitan dalam 

memecahkan masalah, dan sering kali menunjukkan kinerja yang jauh di 

bawah potensi mereka yang sebenarnya (Agustina et al., 2025). Sebaliknya, 

siswa dengan kecemasan matematika yang rendah akan lebih mudah 

berkonsentrasi, berani mengambil risiko dalam menjawab, dan dapat 

memanfaatkan kemampuan kognitifnya secara optimal untuk mencapai 

prestasi. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 

matematika setiap siswa berbeda-beda. Indikasi perbedaan ini terlihat jelas saat 

kegiatan pembelajaran, misalnya ketika guru memberikan tes mendadak: 

beberapa siswa terlihat tenang dan fokus mengerjakan, sementara ada siswa 

yang menunjukkan reaksi panik, gelisah, atau bahkan memilih untuk tidak 

menyelesaikan soal sama sekali karena ketakutan akan kegagalan (Sholichah 

& Aini, 2022). Oleh karena itu, mengelola kecemasan matematika sangat 

penting untuk semua siswa, karena kecemasan yang berlebihan dapat 

menjadi filter mental yang menghambat penerimaan dan pemrosesan materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, kemampuan 

mengendalikan kecemasan adalah faktor krusial yang menentukan kualitas 

interaksi siswa di kelas dan keberhasilan mereka dalam pembelajaran 

matematika. Ini termasuk bagi siswa dengan kebutuhan khusus, seperti siswa 

gangguan penglihatan. 
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Hambatan sensorik yang dialami oleh siswa gangguan penglihatan sering 

kali diperparah dengan tantangan dalam mengakses materi dan adaptasi 

lingkungan belajar, yang dapat meningkatkan kerentanan mereka terhadap 

kecemasan. Selain itu, siswa dengan gangguan penglihatan masih sering 

menghadapi tantangan sosial, seperti rasa minder, perlakuan yang kurang 

suportif dari lingkungan, atau kebutuhan adaptasi yang kompleks dalam tugas-

tugas matematis yang biasanya sangat visual. Akibatnya, mereka mungkin 

merasa takut untuk mengambil inisiatif dalam tugas matematika atau 

berinteraksi secara aktif. Hal ini sangat memengaruhi tingkat kecemasan 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan. Padahal, kemampuan 

matematika dan ketahanan terhadap kecemasan sangat penting karena mereka 

akan menghadapi tantangan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya kecemasan matematika pada siswa gangguan penglihatan dapat 

menghambat proses pengembangan kemampuan bernalar mereka dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis 

mendalam mengenai tingkat kecemasan matematika siswa gangguan 

penglihatan dalam konteks pembelajaran. 

Berdasarkan hasil literature review yang dikumpulkan menggunakan vos 

viewr dengan basis data scopus. Dengan kata kunci kecemasan matematis, 

literasi matematis, matematika, dan siswa dengan gangguan penglihatan dari 

tahun 2018-2025. Peneliti memperoleh hasil sebagai berikut pada Gambar 1.2 

sebagai berikut. 
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Analisis terhadap peta visualisasi VOSviewer mengindikasikan bahwa isu 

Literasi Matematis dan Kecemasan Matematis merupakan fokus riset yang 

sangat relevan dan terintegrasi secara fundamental dalam literatur ilmiah 

kontemporer. Hal ini terkonfirmasi melalui Kluster Hijau yang secara kohesif 

memuat simpul pendidikan matematika, literasi matematis, dan kecemasan 

matematis yang menegaskan signifikansi variabel-variabel tersebut dalam 

ranah akademik saat ini. Korelasi kuat antara kata kunci anxiety dan 

mathematics di pusat visualisasi, serta koneksi yang meluas ke Kluster 

Merah dan Biru, menunjukkan bahwa dampak kecemasan telah dikaji secara 

ekstensif pada berbagai sub-populasi. Kluster Merah secara spesifik 

mendefinisikan kerangka demografis dan metodologis, mencakup male, 

female, adult, dan adolescent, serta metodologi yang ketat seperti controlled 

study, dengan fokus pada proses kognitif umum seperti learning dan literacy. 

Sementara itu, Kluster Biru mengalihkan fokus ke tahap perkembangan awal, 

menekankan kaitan antara kecemasan matematika dengan keterampilan 

kognitif dasar seperti kecemasan matematis dalam membaca dan memahami. 

Gambar 1. 2 Hasil Visualisasi Vosviewer 
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Meskipun demikian, justru dari konsentrasi literatur yang luas pada populasi 

umum inilah ditemukan celah epistemologis yang menjadi fondasi kebaruan 

penelitian ini. 

 Peta VOSviewer secara signifikan tidak menampilkan korelasi atau kluster 

yang merepresentasikan kata kunci spesifik seperti gangguan penglihatan atau 

kelas inklusi. Ketiadaan representasi ini secara ilmiah mengindikasikan bahwa 

studi terdahulu cenderung berkonsentrasi pada siswa umum atau populasi tanpa 

kebutuhan khusus, sehingga meninggalkan kekosongan pemahaman tentang 

bagaimana dinamika antara Literasi Matematis dan Kecemasan Matematika 

beroperasi pada subjek yang spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

urgensi ilmiah dan kebaruan yang kuat (novelty) karena bertujuan 

menjembatani kesenjangan literatur dengan secara sistematis menganalisis 

interaksi antar variabel ini pada siswa dengan gangguan penglihatan di 

lingkungan kelas inklusi, memberikan kontribusi data primer yang esensial 

untuk pengembangan strategi pedagogis inklusif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Hambatan sensorik yang dialami oleh siswa gangguan penglihatan sering 

kali diperparah dengan tantangan dalam mengakses materi dan adaptasi 

lingkungan belajar, yang dapat meningkatkan kerentanan mereka terhadap 

kecemasan. Selain itu, siswa dengan gangguan penglihatan masih sering 

menghadapi tantangan sosial, seperti rasa minder, perlakuan yang kurang 

suportif dari lingkungan, atau kebutuhan adaptasi yang kompleks dalam tugas-

tugas matematis yang biasanya sangat visual. Akibatnya, mereka mungkin 
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merasa takut untuk mengambil inisiatif dalam tugas matematika atau 

berinteraksi secara aktif. Hal ini sangat memengaruhi tingkat kecemasan 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan. Padahal, kemampuan 

matematika dan ketahanan terhadap kecemasan sangat penting karena mereka 

akan menghadapi tantangan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya kecemasan matematika pada siswa gangguan penglihatan dapat 

menghambat proses pengembangan kemampuan bernalar mereka dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis 

mendalam mengenai tingkat kecemasan matematika siswa gangguan 

penglihatan dalam konteks pembelajaran. 

Hambatan sensorik yang dialami oleh siswa gangguan penglihatan sering 

kali diperparah dengan tantangan dalam mengakses materi dan adaptasi 

lingkungan belajar, yang dapat meningkatkan kerentanan mereka terhadap 

kecemasan. Selain itu, siswa dengan gangguan penglihatan masih sering 

menghadapi tantangan sosial, seperti rasa minder, perlakuan yang kurang 

suportif dari lingkungan, atau kebutuhan adaptasi yang kompleks dalam tugas-

tugas matematis yang biasanya sangat visual. Akibatnya, mereka mungkin 

merasa takut untuk mengambil inisiatif dalam tugas matematika atau 

berinteraksi secara aktif. Hal ini sangat memengaruhi tingkat kecemasan 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan. Padahal, kemampuan 

matematika dan ketahanan terhadap kecemasan sangat penting karena mereka 

akan menghadapi tantangan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya kecemasan matematika pada siswa gangguan penglihatan dapat 



16  

 

 

menghambat proses pengembangan kemampuan bernalar mereka dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis 

mendalam mengenai tingkat kecemasan matematika siswa gangguan 

penglihatan dalam konteks pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian tertarik untuk menganalisis kecemasan 

matematis dan pemecahan masalah matematis siswa Siswa dengan Gangguan 

Penglihatan di kelas inklusi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 

inklusif, adaptif, dan mendukung kebutuhan Siswa dengan Gangguan 

Penglihatan. Pentingnya penelitian ini juga didasarkan pada urgensi untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan ramah terhadap 

semua siswa, termasuk Siswa dengan Gangguan Penglihatan. Dengan 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan matematis dan 

pemecahan masalah matematis, guru diharapkan dapat merancang metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung perkembangan akademik serta 

emosional siswa 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa masalah penelitian yang meliputi: 

1. Belum diperolehnya gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

kemampuan literasi matematis siswa dengan gangguan penglihatan dalam 

pembelajaran matematika di kelas inklusi. 
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2. Kendala konseptual dan visual dalam memahami representasi matematika 

(grafik, diagram, pecahan, dan geometri) yang berdampak pada rendahnya 

pemahaman dan penerapan konsep matematis. 

3. Kesulitan siswa dengan gangguan penglihatan dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

4. Belum teridentifikasinya karakteristik kecemasan matematis yang dialami 

oleh siswa dengan gangguan penglihatan selama mengikuti pembelajaran 

matematika di kelas inklusi. 

C. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada analisis kemampuan 

literasi matematis dan kecemassan matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan di salah satu sekolah inklusi yang ada di Yogyakarta 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik literasi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan di kelas inklusi? 

2. Bagaimana karakteristik kecemasan matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik literasi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan di kelas inklusi 

2. Untuk mengetahui karakteristik kecemasan matematika siswa dengan 

gangguan penglihatan dalam pembelajaran matematika di kelass inklusi 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 

manfaat, diantaranya yaitu: 

1. Secara Teoretis 

Pertama, peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

guru pengetahuan terkait kemampuan literasi matematis siswa dengan 

gangguan penglihatan di kelas inklusi dan kecemasan matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi sehingga menemukan solusi 

yang tepat dalam mengatasi meningkatkan kemampuan literasi matematis 

dan mengatasi kecemasan matematis terhadap siswa dengan gangguan 

penglihatan di kelas inklusi. 

Kedua, peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan renungan atau kajian untuk tercapainya keberhasilan dalam 

penelitian dan menambah wawasan serta pengetahuan tentang kemampuan 

literasi matematis dan kecemasan matematis siswa dengan gangguan 
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penglihatan di kelas inklusi sehingga menjadi bekal untuk calon guru 

dalam memberikan pelajaran yang inovatif dan bervariasi. 

Ketiga, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi pengetahuan 

untuk sekolah dalam mengembangkan model dan metode pembelajaran 

yang lebih mendukung terhadap pendidikan inklusi untuk siswa dengan 

gangguan penglihatan seperti pada pembelajaran matematika. 

2. Secara Praktis 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pemikiran untuk 

memperluas studi. Kontribusi utamanya adalah menyediakan informasi 

awal yang relevan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara lebih 

komprehensif mengenai kemampuan literasi matematis serta kecemasan 

matematis siswa dengan hambatan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika di kelas inklusi. 

a.  Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa, 

khususnya siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi, untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka mengatasi dan 

mengurangi kecemasan matematis selama pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat membantu guru untuk 

menentukan strategi pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

siswa tunanetra di kelas inklusi. 
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c. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, khususnya sekolah inklusi, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan penting dalam merumuskan 

kebijakan sekolah yang baru. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi matematis 

serta mengelola kecemasan matematika siswa dengan gangguan 

penglihatan dalam pembelajaran di kelas inklusi. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang daji dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut ini: 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 

literasi matematis siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kecemasan 

matematis siswa dengan gangguan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika di kelas inklusi. 

H. Definisi Operasional 

Penegasan beberapa istilah berikut ini dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya penafsiran yang berbeda dengan apa yang dikehendaki oleh peneliti. 

Istilah-istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut ini. 

1. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan kesempatan 

pada anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak 

normal lainnya di sekolah regular. 
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2. Siswa dengan Gangguan Penglihatan 

Siswa dengan gangguan penglihatan adalah seseorang yang 

mengalami hambatan pada indera penglihatannya sehingga tidak dapat 

berfungsi sebagai saluran informasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dengan 

siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa dalam mengerjakan 

matematika. 

4. Kemampuan Literasi Matematis 

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

5. Kecemasan Matematis 

Kecemasan matematis merupakan perasaan tegang, cemas, dan takut 

yang dialami seseorang saat menghadapi matematika, seperti saat 

memecahkan soal, mengikuti ujian, atau bahkan hanya memikirkan angka.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu kemampuan literasi matematis 

siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi berada pada kategori 

tinggi. Secara umum, siswa dengan gangguan penglihatan sudah mampu 

memenuhi tiga indikator kemampuan literasi matematis, yaitu merumuskan 

permasalahan, menerapkan konsep dan prosedur matematika, serta menafsirkan 

hasil penyelesaian permasalahan. Meskipun demikian, kemampuan siswa pada 

indikator menggunakan dan menafsirkan belum sepenuhnya merata karena 

masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan konsep matematika serta menghubungkan hasil 

penyelesaian dengan konteks permasalahan. 

Kecemasan matematis siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi 

berada pada kategori sedang. Dilihat dari indikator mathematics 

knowledge/understanding, siswa dengan gangguan penglihatan masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, mengingat rumus, 

serta menyelesaikan soal literasi yang panjang sehingga terkadang muncul rasa 

khawatir dan kurang percaya diri. Namun, sebagian siswa telah memiliki 

strategi belajar yang baik, berani bertanya kepada guru ketika mengalami 

kesulitan, serta lebih mudah memahami soal yang disajikan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 
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Pada indikator somatik, sebagian siswa menunjukkan gejala fisik 

kecemasan seperti pusing, jantung berdebar, keringat dingin, gemetar, dan rasa 

gelisah ketika menghadapi pembelajaran maupun ujian matematika. Namun, 

sebagian siswa lainnya tetap merasa tenang, rileks, dan tidak mengalami 

gangguan fisik sehingga mampu mengikuti pembelajaran matematika dengan 

baik. 

Sedangkan pada indikator kognitif, siswa dengan gangguan penglihatan 

masih menunjukkan kecenderungan berpikir negatif terhadap kemampuan 

matematikanya, merasa khawatir melakukan kesalahan, serta ragu terhadap 

jawaban yang diperoleh. Meskipun demikian, sebagian siswa tetap berusaha 

mencari solusi, meminta bantuan kepada guru, dan tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan dalam pembelajaran matematika. 

Kemudian, pada indikator Attitude, sebagian besar siswa dengan gangguan 

penglihatan menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran 

matematika. Siswa tetap berusaha mengerjakan soal secara mandiri, 

memperhatikan penjelasan guru, serta tidak mudah menghindari tugas yang 

diberikan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kehilangan 

fokus, merasa gelisah, atau bergantung pada bantuan teman ketika menghadapi 

soal yang dianggap sulit. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

 Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran matematika yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dengan gangguan penglihatan di kelas 

inklusi. Pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan 

secara verbal yang sistematis, memanfaatkan media pembelajaran yang 

dapat diraba (taktil), serta menyajikan soal dalam konteks yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami. Selain itu, guru 

perlu memberikan pendampingan dan penguatan positif selama proses 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep matematika dan menafsirkan hasil penyelesaian, 

sekaligus mengurangi kecemasan matematis yang ditunjukkan melalui 

rasa khawatir, kurang percaya diri, dan gejala fisik ketika menghadapi 

pembelajaran maupun evaluasi matematika. 

2. Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap 

penyelenggaraan pembelajaran inklusif dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang aksesibel bagi siswa dengan gangguan penglihatan, seperti 

media pembelajaran taktil, alat bantu matematika, serta bahan ajar dalam 

format yang mudah diakses. Selain itu, sekolah perlu memfasilitasi 

pelatihan bagi guru mengenai strategi pembelajaran matematika yang 
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inklusif serta penanganan kecemasan matematis siswa. Dukungan tersebut 

diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

nyaman, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi 

matematis secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek 

yang lebih banyak serta mencakup jenjang pendidikan dan karakteristik 

sekolah yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat 

keterwakilan yang lebih baik. Selain itu, penelitian dapat mengkaji 

hubungan antara kemampuan literasi matematis dan kecemasan matematis 

siswa dengan gangguan penglihatan, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan kedua aspek 

tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain, 

seperti self-efficacy, motivasi belajar, dukungan guru, atau dukungan 

keluarga, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan literasi matematis dan 

kecemasan matematis siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi. 
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